
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh pengamat 

(observer) sebelum penerapan model pembelajaran Self-Directed Learning 

pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di kelas XI 

IPA1 SMA Negeri 1 Gorontalo hasil belajar siswa masih kurang. 

Hal ini dapat dilihat dari kurangnya minat belajar dan keaktifan dari siswa 

itu sendiri serta model pembelajaran yang kurang efektif, pada observasi awal 

dari 32 orang jumlah siswa yang mencapai nilai kriteria ketutasan minimal 

(KKM) sorang sebanyak 16 orang siswa Dengan presentase 45 % sedangkan 

yang belum mencapai criteria ketuntasan minimal (KKM 75) sebanyak 19 

orang siswa dengan presentase 54% 

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Self-

Directed Learning dengan melakukan pengamatan sebanyak dua kali dalam 

satu siklus maka hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Gorontalo khususnya 

kelas XI IPA1 mengalami peningkatan. 

hal ini terlihat dari antusias dalam belajar lebih meningkat, semangat 

dan dengan kritisnya menanggapi atau pun memecahkan masalah pada 

pelajaran yang diberikan serta sudah bisa menjawab semua pertanyaan, baik 

pertanyaan yang dilontarkan oleh teman maupun oleh guru dan berani 

menemukakan pendapat dan menghargai pendapat teman bahkan mereka cepat 

memahami materi yang diajarkan, khususnya materi PPKn. 

Hasil belajar siswa setelah diterapkan model Self-Directed Learning 



dalam pembelajaran PPKn dapat terlihat juga pada peningkatan pada siklus I 

dengan 2 kali pertemuan mencapai 80% yang sebelumnya pada observasi awal 

hanya mencapai 24%. 

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa menggunakan Model 

pemebelajaran Self-Directed Learning  Dapat Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa 

Pada Mata Pelajaran PPKn di Kelas XI IPA1  SMA Negeri 1 Gorontalo 

5.2 Saran 

Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang 

menjadi saran, yaitu : 

Berdasarkan hasil  penelitan  ini  dapat  dikemukakan  saran-saran  dalam 

pelaksanakan penelitian tindakan kelas yakni sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Self-Directed Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang perlu digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Penelitian tindakan kelas perlu dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang sesuai ini ditemui dalam pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik disarankan agar dapat mengikuti pembelajaran di kelas 

dengan seksama dalam memperhatikan penjelasan guru, bekerja sama dan 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pada saat evaluasi siswa mendapat 

hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Sebelum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu seorang guru 

mampu menguasai atau mampu menerapkan model Self-Directed Leraning. 

5. Seorang guru harus mampu dalam menggunakan model-model pembelajaran 



melihat dari kesiapan siswa dalam kelas. 

6. Seorang guru harus kreatif dalam melakukan pengolahan kelas, sehingga siswa 

tidak merasa jenuh maupun bosan dalam menerima materi yang diajarkan. 

7. Dalam proses pembelajaran seorang guru mampu melatih siswa dalam 

memecahkan masalah, mencari informasi, mengemukakan pendapat serta 

mampu untuk menyusun dan menjawab pertanyaan. 

8. Penelitian tindakan kelas perlu dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang sesuai ini ditemui dalam pembelajaran. 

9. Kepada kepala sekolah, kiranya dapat memprogramkan penelitian tindakan 

kelas pada semua guru yang ada disekolah . 

10. Penelitian tindakan kelas perlu dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang sesuai ini ditemui dalam pembelajaran. 
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